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  ABSTRAK  
Pada penelitian ini dikembangkan papan komposit berbasis limbah sawit berupa pelepah sawit. Dengan karakteristik material berpori yang 
dimiliki, papan komposit berbasis limbah sawit berpotensi dikembangkan sebagai material akustik. Untuk menghasilkan papan komposit, 
limbah pelepah sawit yang telah dikeringkan pada suhu 105 oC selama 24 jam dan kemudian dihancurkan untuk mendapatkan serbuk 
pelepah sawit. Tahap selanjutnya adalah pembuatan papan dengan menggunakan perekat PVAc sebagai matrik dan serbuk pelepah sawit 
sebagai filler. Pengujian akustik dilakukan menggunakan perangkat lunak Audacity dengan variasi frekuensi suara 100 Hz-500 Hz dengan 
interval kenaikan 100 Hz.  Hasil pengujian menunjukan kemampuan papan komposit untuk meredam/menyerap bunyi dengan baik. Lebih 
lanjut, papan komposit berbasis pelepah sawit menunjukan peforma yang baik untuk pengujian frekuensi >400 Hz. Pada penelitian ini juga 
dilakukan komparasi peforma peredaman bunyi dari papan komposit dan papan yang digunakan secara komersial.  
Kata Kunci: Absorbsi; Material Akustik; Limbah Sawit; Pelepah Sawit; Papan Komposit 
 
ABSTRACT  
[Title: Preliminary study of making composite from oil palm fronds waste as acoustic material]  This study aims to develop 
composite boards based oil palm fronds waste. Composite boards based on oil palm fronds waste have porous characteristics so that they 
potentially developed as acoustic materials. To produce a composite boards, the palm fronds are dried at 105 oC for 24 hours and then crushed 
to obtain oil palm fronds grains.	The next step is the fabrication of boards using PVAc as a matrix and oil palm fronds as a filler.	The acoustic 
characteristics of the composite boards were investigated using Audacity software with a variation of the sound frequency from 100 Hz to 500 
Hz with an increase of 100 Hz.  Test results show the ability of the composite board to absorb sound well, especially for high frequencies 
(>400Hz). This study also compared the sound absorption ability of composite boards and commercial boards. 
Keywords: Absorb;  Acoustic Material; Oil Palm Waste; Oil Palm Fronds; Composite Boards 
 
PENDAHULUAN 
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 
penopang perekonomian di Provinsi Bengkulu. Pada 
perkebunan kelapa sawit, hasil utama yang 
diharapkan adalah biji sawit yang diolah untuk 
menghasilkan minyak. Sisanya seperti pelepah, 
tandan kosong dan batang akan menjadi sampah 
buangan dari perkebunan sawit (Dungani, dkk. 2018; 
Yulianto, dkk. 2018). Di Bengkulu sendiri, berkaca 
pada banjir besar yang terjadi pada pertengahan tahun 
2019 menunjukan bahwa kebanyakan material yang 
terbawa/terseret oleh air adalah limbah dari 
perkebunan sawit. Hal ini mengindikasikan bahwa 
limbah dari perkebunan sawit belum terkelola dengan 
baik. Limbah ini baru terkelola sebagai pakan ternak 
dan pupuk dalam jumlah terbatas. Padahal limbah-
limbah ini dapat dimanfaatkan sebagai biomasa, 
briket, sumber fiber alami dan berbagai aplikasi 
lainnya (Khalil, dkk. 2011; Or, dkk. 2017; Rihayat, 
dkk. 2016; Zuhri, dkk. 2009; ).  
Dalam perkembangannya, berbagai studi telah 
dilakukan oleh berbagai peneliti untuk 
mengeskplorasi kandungan dari limbah sawit dan 
berbagai kekuatan mekaniknya (Shinoj, dkk. 2010; 
Dungani, dkk. 2018). Secara umum, limbah sawit 
memiliki kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin 
dan berbagai kandungan lain yang sangat berpotensi 
untuk pengembangan serat alam berbasis limbah 
sawit dalam pembuatan papan komposit (Dungani, 
dkk. 2018; Khalil, dkk. 2011; Zuhri, dkk. 2009).   
Penggunaan serat alam sebagai matrik pada papan 
komposit menawarkan keunggulan dari sisi 




keekonomisan dan ramah lingkungan (Ghofrani, dkk. 
2017; Or, dkk. 2017; Rey, dkk. 2019). Lebih lanjut, 
penggembangan papan komposit ini juga menunjukan 
potensi sebagai material akustik (penyerap/peredam 
bunyi).  
Secara umum, ada dua jenis material yang 
biasa digunakan sebagai material penyerap bunyi 
yakni material berporos dan material resonan 
(Bhingare, dkk. 2019; Or, dkk. 2017; Sagratzazu, 
dkk.2008). Material komersial yang biasa digunakan 
sebagai penyerap/peredam bunyi adalah glass wool, 
stone wool dan plastik namun memberikan dampak 
kurang baik terhadap lingkungan (Or, dkk. 2017). 
Salah satu material yang sangat berpotensi sebagai 
material penyerap bunyi dan ramah lingkungan adalah 
penggunaan material berporos berbasis papan 
komposit. Beberapa papan komposit berbasis fiber 
alami yang telah dikembangkan sebagai material 
akustik diantaranya  serat bamboo (Koizumi, dkk. 
2002), serat tebu (Putra, dkk. 2013), serat pohon 
kurma (Ghofrani, dkk. 2017), tanda kosong sawit 
(Or, dkk. 2017), serat kelapa (Bhingare, dkk. 2019) 
dan lain sebagainya. Pada penelitian ini kami mencoba 
menginvestigasi kemampuan daya serap bunyi dari 
papan komposit berbasis pelepah sawit. Pemilihan 
pelepah sawit berkaitan dengan ketersedianya yang 
melimpah dan riset yang berkaitan dengan sampah 
pelepah sawit yang masih terbatas.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pendahuluan dalam pengembangan material akustik 
berbasis komposit pelepah sawit. Untuk 
menghasilkan papan komposit, ada dua tahapan 
utama yang dilakukan yakni pembuatan papan 
komposit dan pengujian kemampuan akustiknya. 
Tahap pertama adalah pembuatan papan komposit 
menggunakan bahan limbah pelepah sawit. Untuk 
menghasilkan papan komposit, terdapat beberapa 
langkah yang dilakukan yaitu: 
a. Persiapan material 
Tahapan persiapan dimulai dari pengambilan 
sampel pelepah sawit.  
 
Gambar 1. Serbuk pelepah sawit 
Sampel pelepah yang sudah diambil kemudian 
dikeringkan melalui pemanasan pada suhu 
105oC selama 24 jam. Perlakuan panas ini 
bertujuan untuk menghilangkan kandungan air 
dari pelepah sawit. Langkah berikutnya adalah 
penghancuran sampel menjadi serbuk pelepah 
sawit seperti ditunjukan pada Gambar 1.  
b. Pembuatan papan komposit 
Langkah kedua adalah pembuatan papan 
komposit. Pada pembuatan ini digunakan 
Polyvinyl Acetate (PVAc) sebagai matrik 
dan serbuk pelepah sawit sebagai filler 
dengan komposisi 1:1. Pada studi yang 
dilakukan oleh Belakroum, dkk. (2018) 
menggunakan serat kurma diperoleh 
peforma terbaik saat fiber dengan matrik 
memiliki komposisi 1:1. Kedua material ini 
kemudian dicampurkan dan dimasukan ke 
dalam cetakan seperti pada Gambar 2 (a). 
Cetakan ini kemudian dijepit  menggunakan 
trigger clamp (Gambar 2. (b)). 
 
Gambar 2. (a) Cetakan, (b) Trigger Clamp 
 
Penggunaan cetakan dan penjepit seperti 
pada Gambar 2 dikarenakan keterbatasan 
peralatan standar seperti hotpress. Namun, 
kesemua sampel yang dibuat diberikan 
perlakukan yang sama dalam mencetak 
papan komposit. Papan komposit hasil 
pembuatan pada tahap ini ditunjukan pada 
Gambar 3. Papan komposit ini dipanaskan 
selama 5 jam pada suhu 105oC untuk 
menghilangkan kandungan air akibat 
penggunaan PVAc dan menghindari 
tumbunya jamur. 
 




Gambar 3. Papan Komposit Berbasis 
Limbah Pelepah Sawit 
Tahap kedua dari penelitian ini adalah pengujian 
kemampuan meredam/menyerap bunyi dari papan 
komposit yang telah diperoleh pada tahap pertama. 
Untuk pengujian ini, dilakukan pemvariasian posisi 
sumber suara seperti ditunjukan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Pengujian Akustik Variasi Posisi Sumber 
Suara (a) Di luar bangun, (b) di dalam bangun 
 
Pada pengujian ini, papan komposit yang telah dibuat 
dibentuk menjadi bangun kubus. Pengujian dilakukan 
dengan memvariasikan posisi sumber suara yakni di 
luar bangun komposit dan di dalam bangun komposit. 
Keseluruhan pengujian dilakukan dengan 
memvariasikan frekuensi suara yang digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian daya serap/redam bunyi dari papan 
komposit dilakukan menggunakan perangkat lunak 
Audacity. Pemilihan perangkat lunak ini berkaitan 
dengan ketersediannya yang mudah didapatkan, 
murah, user friendly, dan mampu menampilkan serta 
mnyimpan data pengukuran. Hal ini sangat 
membantu dalam analisis performa papan komposit.  
 
Gambar 5. Perbandingan peforma akustik papan 
komposit dan papan komersial 
Pada tahap awal dilakukan perbandingan peforma 
peredam/penyerap bunyi dari papan komposit 
berbasis limbah sawit dengan papan yang biasa 
digunakan di masyarakat. Ketebalan papan yang 
digunakan disamakan dengan ketebalan papan 
komposit yang dibuat. Hasil pengujian dari kedua 
material ini ditunjukan pada Gambar 5. Pengujian 
kemampuan daya serap/redam bunyi papan komposit 
ini dilakukan pada frekuensi sumber bunyi 200 Hz 
(bagian yang ditandai dengan kotak persegi panjang). 
Pada pengujian, sistem akan merekam semua 
frekuensi yang masuk, namun yang menjadi fokus kita 
adalah frekuensi sumber yang diberikan. Jika 
frekuensi sumber 200 Hz maka yang menjadi fokus 
adalah frekuensi 200 Hz bukan frekuensi yang lain. 
Hal ini berlaku untuk keseluruhan hasil pada 
penelitian ini. Hasil perbandingan peforma 
redam/serap bunyi pada Gambar 5 menunjukan 
peredaman yang lebih baik dari papan komposit 
dibandingkan menggunakan papan biasa/komersial. 
Hasil ini menunjukan bahwa papan komposit berbasis 
limbah pelepah sawit berpotensi dikembangkan 
sebagai material peredam/penyerap bunyi. 
Untuk menguji kemampuan redam/serap 
bunyi dari papan komposit yang telah dibuat, 
dilakukan pengujian dengan memvariasikan posisi 
sumber suara seperti pada Gambar 4.  
a. Sumber suara berada di luar bangun komposit 
Pada pengujian peforma akustik untuk sumber 
suara diluar bangun (seperti Gambar 4.(a)) 
dilakukan dengan memvariasikan frekuensi 
sumber suara yakni 200 Hz dan 400 Hz. Hasil 
pengujian ini ditunjukan pada Gambar 6.  





Gambar 6. Sumber suara di luar bangun (a) 
frekuensi 200 Hz, (b) Frekuensi 400 Hz. 
Simbol persegi menunjukan pengujian sumber 
suara dan perekam suara berada pada tempat 
yang sama tanpa pembatas, sedangkan simbol 
lingkaran untuk perekam suara yang 
ditempatkan di dalam bangun papan komposit. 
Pengujian akustik menggunakan variasi frekuensi 
suara menunjukan kecenderungan yang sama 
baik untuk frekuensi 200 Hz dan 400 Hz. Hasil 
ini juga menunjukan peredaman yang lebih besar 
untuk frekuensi sumber yang lebih besar. Hal ini 
berkaitan dengan karakteristik peforma akustik 
dari fiber alam yang cocok pada frekuensi besar 
(Or, dkk. 2017).  
b. Sumber suara berada di dalam bangun komposit 
Pada pengujian peforma akustik untuk sumber 
suara di dalam bangun (Gambar 4. (b)) dilakukan 
dengan memvariasikan frekuensi sumber suara 
yakni 200 Hz dan 400 Hz. Hasil pengujian ini 
ditunjukan pada Gambar 7. Simbol persegi 
menunjukan pengujian sumber suara dan 
perekam suara diposisikan sama (di dalam 
bangun komposit), sedangkan simbol lingkaran 
untuk sumber suara yang ditempatkan di dalam 
bangun papan komposit dan perekam suara di 
luar bangun komposit. Hasil pada variasi ini 
menunjukan kecenderungan yang sama dengan 
hasil pada Gambar 6, dimana peredaman yang 
lebih besar untuk frekuensi sumber yang lebih 
besar (Or, dkk. 2017). 
 
Gambar 7. Sumber suara di dalam bangun (a) 
frekuensi 200 Hz, (b) Frekuensi 400 Hz. 
Berdasarkan hasil pengujian kemampuan akustik dari 
papan komposit yang dibuat menggunakan limbah 
pelepah sawit menunjukan kemampuan redaman dan 
penyerapan bunyi yang baik. Oleh karena itu, 
material ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
material akustik pengganti pengganti papan komersial 
dengan keunggulan dalam peredaman/penyerapan 
bunyi. Lebih lanjut, penelitian ini merupakan 
penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk 
mengkonfirmasi kemampuan redam bunyi dari papan 
komposit berbasis pelepah sawit. Untuk dapat 
digunakan sebagai papan komersial, perlu dilakukan 
penelitian lanjutan menggunakan peralatan standard 
dan pengujian kekuatan mekanik dari papan yang 
dibuat. Namun, hasil penelitian ini telah 
mengkonfirmasi bahwa papan komposit berbasis 
pelepah sawit memiliki kemampuan redam bunyi 
yang lebih baik dibandingkan papan komersial yang 
digunakan dimasyarakat.   
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan tahapan-tahapan penelitian yang 
dilakukan telah dihasilkan papan komposit berbasis 
limbah pelepah sawit. Pembuatan ini dilakukan 
dengan metoda dan peralatan sederhana. Lebih 
lanjut, karakterisasi akustik menunjukan kemampuan 
peredaman dan penyerapan bunyi yang baik dari 
papan komposit berbasis limbah sawit dibanding 
papan komersial yang biasa digunakan. Pemvariasian 




posisi sumber suara dan freksuensi menunjukan 
kecenderungan yang sama dari kemampuan 
peredaman dan penyerapan bunyi papan komposit 
yang dikembangkan. Papan komposit menunjukan 
peforma yang lebih baik jika pengujian dilakukan pada 
frekuensi suara yang lebih besar.  
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